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Abstract 
This thesis entitled “The effect of learning climate on student learning outcomes on social 
learning in eighth grade student of SMP Negeri 21 Pontianak.” This research aimed to 
know the effect of learning climate on student learning outcomes on social learning in 
eighth grade student of SMP Negeri 21 Pontianak. The method that used on this research 
was descriptive method. The collective data technique was done by the observation and 
indirect communication. The tool of data collection that used is observation chectlist, and 
questionnaire. Based on the research result, the learning climate of social learning in 
eighth grade student of SMP Negeri 21 Pontianak was in a controlled and good conditon. 
The student learning outcomes that took from the average of fourth times daily 
examination in the first semester, showed that the average of student result just reach 
58,30 scored it means that many student didn’t pass the minimum standard criteria 
achievement that setted by SMP Negeri 21 Pontianak whereas 75. It showed that there is 
an effect of learning climate on student learning outcomes. The signifacance effect 
between independent variable (x), learning climate and dependent variable (y), student 
learning outcomes or determiner coefficient (R2) the score was 0,219 or 21,9 % while the 
rest was 0,781 or 78,1 that caused by another factors. 
 




Belajar merupakan tindakan dan perilaku 
yang kompleks. Kompleksitas belajar tersebut 
dapat dipandang dari dua subjek, siswa dan 
guru. Dari segi siswa belajar  sebagai suatu 
proses, yakni proses mental dalam 
menghadapi bahan belajar yang berupa 
keadaan, hewan, tumbuhan, manusia dan 
bahan yang telah terhimpun dalam buku 
pelajaran. Dari segi guru proses pembelajaran 
tampak sebagai pelaku belajar tentang sesuatu 
hal  yang  dapat mengatur kegiatan belajar 
sesuai dengan pendidikan nasional.        
Pendidikan nasional adalah pendidikan 
yang berdasarkan pancasila dan Undang-
undang Dasar Negara Republik Indonesia 
tahun 1945, menganut nilai-nilai agama, 
kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap 
terhadap tuntutan perubahan zaman. Dalam 
pengembangan pendidikan yang mulai 
digalakkan puluhan tahun lalu, menyebabkan 
timbulnya berbagai usaha pemikiran 
diberbagai bidang pendidikan, seperti 
pembaharuan kurikulum, metode mengajar, 
administrasi pendidikan, media pendidikan, 
dan sistem supervisi. Adapun pembaharuan 
ini telah menimbulkan perubahan ukuran 
baik-buruk perihal kegiatan guru, kegiatan 
siswa, suasana kelas dan banyak lagi hal 
lainnya. 
Adapun tujuan umum pendidikan yang 
ingin dicapai telah di tetapkan dalam 
pendidikan nasional yang tecantum dalam 
Undang-Undang Republik Indonesia nomor 
20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional (2011:6) pasal 3, yaitu 
Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
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kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 
dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. 
Dilihat dari peranan guru sebagai seorang 
pendidik, pembimbing, pelatih, dan pemimpin 
yang dapat menciptakan iklim belajar yang 
menarik, aman, nyaman dan kondusif, serta 
dapat mencairkan suasana kebekuan, 
kekakuan dan kejenuhan belajar yang terasa 
berat diterima oleh para siswa. Iklim belajar 
yang tidak kondusif akan berdampak negatif 
terhadap proses pembelajaran sehingga sulit 
mencapai tujuan pembelajaran, siswa akan 
merasa gelisah, resah, bosan dan jenuh. 
Sebaliknya dengan iklim belajar yang 
kondusif dan menarik dapat dengan mudah 
mencapai tujuan pembelajaran, dan proses 
pembelajaran yang dilakukan menyenangkan 
bagi peserta didik. Iklim belajar adalah 
suasana dan kondisi kelas dalam hubungannya 
dengan kegiatan pembelajaran. Iklim belajar 
merupakan suasana yang ditandai oleh adanya 
pola interaksi atau komunikasi antara guru-
siswa, siswa-guru dan siswa-siswa. Tugas 
guru yang paling utama adalah 
mengkondisikan lingkungan belajar mengajar 
agar menunjang terjadinya perubahan perilaku 
bagi peserta didik.  
Keberhasilan seorang guru mengajar di 
dalam kelas bukan hanya sekedar tercapainya 
suatu tujuan belajar, akan tetapi juga 
ditentukan sejauh mana mereka 
mengembangkan kecakapan siswanya. Selain 
itu juga guru harus mampu mengembangkan 
kreatifitas para siswa melalui kecakapannya 
memotivasi dengan iklim belajar yang 
kondusif. Hal tesebut juga sejalan dengan 
pendapat Wentzel (dalam Ria Husna, 2013) 
mengungkapkan bahwa “iklim belajar 
memiliki hubungan yang positif dengan 
motivasi belajar siswa”. 
Berdasarkan pendapat di atas seorang 
guru harus mampu menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan sehingga proses 
belajar mengajar dapat berlangsung dengan 
baik dan terarah yang akhirnya dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut 
sejalan apa yang telah dikemukakan Stockard 
dan Mayberry (1992) menyimpulkan bahwa 
“iklim belajar, moral yang tinggi, perlakuan 
terhadap siswa yang positif, penyertaan 
aktivitas siswa yang tinggi dan hubungan 
sosial yang positif ternyata memiliki korelasi 
yang kuat dengan hasil-hasil akademik siswa”  
Dari hasil observasi kepada guru mata 
IPS kelas VIII A SMP Negeri 21 Pontianak 
yang dilakukan pada bulan april, peneliti 
mengamati banyak siswa yang pergi ke 
sekolah dengan minat yang rendah, bahkan 
peneliti menemukan berbagai macam kondisi 
siswa saat disekolah maupun diruangan kelas 
pada saat kegiatan belajar. Terdapat sikap 
yang kurang baik seperti pada saat diruangan 
kelas saat guru menjelaskan, ada siswa yang 
tidak memperhatikan, melamun dan berbicara 
dengan teman sebangkunya. Namun ada juga 
siswa yang giat dan aktif di dalam kelas. 
Dalam hal ini peneliti melakukan 
penelitian SMP Negeri 21 Pontianak ini 
bahwa iklim belajar SMP Negeri 21 Pontianak 
belum kondusif secara maksimal. Hal ini 
terlihat dari kegiatan proses belajar mengajar 
di kelas. Dimana para guru tersebut kurang 
mengadakan pengembangan layanan 
pembelajaran mengajar di kelas, terlihat dari 
kurangnya  pengelolaan kelas yang tepat, 
efektif, dan efisien oleh guru dan kurangnya 
menciptakan kerjasama saling menghargai, 
baik antara peserta didik maupun antara 
peserta didik dengan guru dan pengelolaan 
pembelajaran lain.  Keadaan tersebut terlihat 
dari siswa-siswa yang berada di kelas yang 
belajarnya kurang giat dan semangat serta 
kurangnya penciptaan kerjasama seperti siswa 
terlihat sibuk sndiri, berbicara dengan teman 
sebangku, memakai handphone pada saat 
proses belajar sedang berlangsung dan 
sehingga tidak terlihat adanya kerjasama yang 
baik antara guru dan murid. 
Iklim belajar yang kurang kondusif ini 
juga terlihat pada pengelolaan kelas. Dimana 
guru tersebut kurang mampu mengelola kelas 
dengan baik yang terlihat dari kurangnya 
penguatan guru yang diberikan kepada siswa 
pada sikap positif dan sikap negatifnya dan 
guru juga kurang tanggap dalam menanggapi 
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perilaku negatif siswa. Pada  lingkungan fisik 
kelas yang terlihat belum kondusif  
sepenuhnya, ini terlihat dari suasana kelas yg 
terasa panas ketika siang hari, terdengar suara 
berisik ketika hujan sehingga menyulitkan 
siswa dalam menyimak penjelasan guru. Hal 
tersebut juga meyebabkan  rendahnya minat 
belajar yag dimiliki oleh siswa. Hal tersebut 
membuat siswa merasa bosan dan tidak serius 
mengikuti atau menyimak pelajaran di kelas 
karena kurang  di dukung iklim kelas yang 
nyaman. 
Dari hasil pra riset yang penulis lakukan 
di SMP Negeri 21 Pontianak ditemukan 
bahwa hasil belajar yang dimiliki oleh peserta 
didik kelas VIII A tidaklah memuaskan atau 
masih dibawah KKM, ketentuan KKM mata 
pelajaran IPS kelas VIII SMP Negeri 21 
Pontianak adalah 75, berikut ini adalah nilai 
rata-rata empat kali ulangan harian siswa 
kelas VIII SMP Negeri 21 Pontianak: 
 
 
Tabel 1 Data Nilai Rata-rata Empat Kali Ulangan Harian Siswa Kelas VIII  
SMP Negeri 21 Pontianak Tahun Ajaran 2018/2019. 
Kelas Jumlah Siswa Jumlah Hasil Belajar Rata-Rata Nilai Ul-Har 
VIII A 36 2099 58,30 
VIII B 36 2655 73,79 
VIII C 38 2598 68,36 
VIII D 37 2603 70,35 
VIII E 38 2487 65,44 
VIII F 38 2568 66,81 
VIII G 38 2396 63,05 
 
Hasil belajar yang dilihat adalah nilai 
rata-rata empat kali ulangan harian  siswa 
kelas VIII SMP Negeri 21 Pontianak Tahun 
Ajaran 2018/2019 dimana kelas VIII A 
memperoleh nilai rata-rata terendah dari kelas 
lain. 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat 
dilihat bahwa  iklim belajar yang kondusif dan 
minat belajar sangat mendukung untuk 
terlaksananya proses belajar mengajar yang 
baik, sehingga hasil belajar yang diharapkan 
dapat tercapai baik pula. Keras atau tidaknya 
usaha belajar peserta didik bergantung pada 
besar tidaknya iklim belajar yang kondusif 
dan  tinggi minat belajarnya. Demi suksesnya 
kegiatan belajar mengajar, iklim belajar dan 
minat belajar itu haruslah kuat dan saling 
mendukung. Untuk itu, iklim belajar harus 
kondusif dan minat belajar juga harus 
ditingkatkan, karena siswa akan menjadi sadar 
bahwa ia harus dapat mencapai tujuan 
belajarnya, yaitu untuk mendapatkan hasil 
belajar yang maksimal. Berdasarkan uraian 
latar belakang diatas, peneliti tertarik meneliti 
masalah “Pengaruh Iklim Belajar Terhadap  
 
 
Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPS 
Kelas VIII A DI SMP Negeri 21 Pontianak”. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif karena peneliti ingin 
menggambarkan/melukiskan/memaparkan  
secara faktual dan objek. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Hadari Nawawi (2012:63), 
Metode deskriptif dapat diartikan sebagai 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan/melukiskan keadaan 
subjek/ objek penelitian seseorang (lembaga, 
masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya. 
 
Teknik Dan Alat Pengumpul Data 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini antara lain: (1) 
teknik observasi langsung. Dalam hal ini 
penulis mengadakan pengamatan langsung 
jalannya peroses pembelajaran di kelas. (2) 
Teknik komunikasi tidak langsung. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan angket 
atau kuesioner kepada siswa kelas VIII A 
3 
  
SMP Negeri 21 Pontianak. (3) Teknik studi 
dokumenter. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan arsip, catatan, dokumen, dan 
lain sebagainya seperti:hasil belajar siswa dan 
foto ketika melakukan penelitian.  
 
Pengujian Instrumen Penelitian 
Agar mempermudah peneliti menarik 
kesimpulan dari data yang dikumpulkan, 
maka langkah-langkah yang dilakukan 
peneliti antara lain, mengumpulkan data 
melalui angket dan catatan-catatan/dokumen, 
memeriksa kembali angket yang sudah 
disebarkan, mengolah dan menganalisis data 
serta menarik kesimpulan, analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif. Data yang akan dianalisis adalah 
iklim belajar pada pembelajaran IPS terhadap 
hasil belajar siswa. 
Sebelum penelitian dilakukan, instrumen 
yang digunakan untuk mengambil data yang 
sebenarnya, terlebih dahulu dilakukan ujicoba 
instrumen, untuk mengetahui tingkat 
kesahihan (validitas) dan keandalan 
(reliabilitas). Suharsimi Arikunto (2010 :228) 
menyatakan bahwa tujuan ujicoba instrumen 
yang berhubungan dengan kualitas adalah 
upaya untuk mengetahui validitas dan 
reliabilitas. Suatu instrumen itu valid, apabila 
dapat mengukur apa yang hendak diukur. 
Sedangkan tinggi reliabilitas menunjukkan 
bahwa instrumen tersebut dapat mengukur apa 
yang dimaksud dalam menjawab pertanyaan 
atau pernyataan diantara subjek. Data yang 
baik adalah data yang sesuai dengan 
kenyataan yang sebenarnya dan data tersebut 
bersifat tetap dan dapat dipercaya. Data yang 
sesuai dengan kenyataannya disebut data valid 
dan data yang dipercaya disebut dengan data 
reliabel. Agar dapat diperoleh data yang valid 
dan reliabel, maka instrumen penilaian yang 
digunakan untuk mengukur objek yang akan 
dinilai baik tes atau nontes harus memiliki 
bukti validitas dan reliabilitas. 
 
Teknik Analisis Data 
Untuk memudahkan peneliti 
menganalisis data yang diperoleh, peneliti 
akan menggunakan program SPSS (statistical 
Package for the Sosial Sciense) for windows 
versi 22. Untuk menguji hipotesis dilakukan 
tahap sebagai berikut , hipotesis alternatif 
(Ha) di terima jika thitung lebih besar 
daripada ttabel (thitung > ttabel), hipotesis nol 
(Ho) di tolak, hipotesis alternatif (Ha) di tolak 
jika thitung lebih kecil daripada ttabel 
(thitung< ttabel), maka hipotesis diterima. 
Data yang diperoleh dari angket berupa data 
kualitatif yang akan ditransformasikan ke 
dalam data kuantitatif, dimana setiap alternatif 
jawaban di nilai , alternatif jawaban a  diberi 
skor 5, alternatif jawaban b diberi skor 4, 
alternatif jawaban c diberi skor 3, alternatif 
jawaban d diberi skor 2, alternatif jawaban e 
diberi skor 1. 
      Dengan adanya alternatif jawaban dan 
bobot nilai seperti yang disebutkan di atas, 
maka pengolahan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Rumus Regresi 
sederhana. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Penyajian Data 
Sebagaimana telah dikemukakan, bahwa 
yang menjadi populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas VIII A SMP Negeri 21 
Pontianak yang berjumlah 36 siswa. 
Berdasarkan jumlah responden dalam 
penelitian ini, maka angket yang disebarkan 
adalah sebanyak 36 angket. Penelitian ini juga 
memperoleh data melalui observasi. Hal ini 
untuk memperkuat data dan merupakan data 
pendukung yang diperoleh melalui  observasi 
dan  angket. 
Kemudian, akan penulis sajikan data 
variabel terikat yaitu nilai ulangan harian yang 
diambil dari empat kali ulangan harian (rata-
rata ulangan harian siswa mata pelajaran IPS 
semester ganjil tahun ajaran 2018/2019 yaitu  




1. Iklim Belajar 
Iklim belajar dalam penelitian ini adalah 
suasana yang aman, nyaman, dan 
menyenangkan. Dengan iklim belajar tersebut 
dapat membuat siswa merasa nyaman dalam 
belajar yang pada akhirnya dapat 
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membangkitkan gairah dan semangat siswa 
dalam belajar. Begitu juga sebaliknya, iklim 
belajar yang tidak kondusif membuat siswa 
merasa bosan dan tidak semangat dalam 
belajar. Hal tesebut juga sejalan dengan 
pendapat Wentzel (dalam Ria Husna, 2013) 
mengungkapkan bahwa iklim belajar memiliki 
hubungan yang positif dengan motivasi 
belajar siswa, dalam hal ini guru harus mampu 
menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan sehingga proses belajar 
mengajar dapat berlangsung dengan baik dan 
terarah yang akhirnya dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. Berikutnya Stockard dan 
Mayberry (1992) menyimpulkan bahwa iklim 
belajar, moral yang tinggi, perlakuan terhadap 
siswa yang positif, penyertaan aktivitas siswa 
yang tinggi dan hubungan sosial yang positif 
ternyata memiliki korelasi yang kuat dengan 
hasil-hasil akademik siswa. Iklim belajar 
berdasarkan observasi langsung yang peneliti 
lakukan, iklim belajar yang di kelas VIII A 
SMP Negeri 21 Pontianak adalah sebagai 
berikut: (1) Pengembangan layanan belajar, 
diantaranya yaitu: pemberian tugas  yang 
memotivasi siswa, penyampaian materi yang 
menarik, sikap yang harmonis anatara guru 
dan siswa, antara siswa itu sendiri, dan 
pemberian motivasi oleh guru. (2) 
Pengelolaan siswa, diantaranya yaitu: sikap 
tanggap guru dalam membagi perhatian, 
memusatkan perhatian kelompok, menegur 
siswa, dan memberikan penguatan. (3) 
Pengelolan fisik, diantaranya yaitu: 
pengaturan sarana belajar, susunan tempat 
duduk, penerangan, dan suhu. 
Hal tersebut diatas juga didukung oleh 
hasil observasi siswa dan guru mata pelajaran 
IPS, yang mengamati bahwa iklim belajar 
adalah: kondisi atau keadaan gedung yang 
baik, sumber pembelajaran seperti buku yang 
lengkap, perpustakaan yang lengkap, 
pengaturan lingkungan belajar, seperti papan 
tulis, tempat duduk, dan perabot yang ada 
dalam kelas harus tertata dengan tepat, 
penampilan dan sikap guru, kebersihan dan 
disiplin sekolah dan keaktifan serta semangat 
siswa dalam belajar. 
Berdasarkan hasil observasi juga sudah 
terlihat bahwa sudah ada usaha dari pihak 
guru terutama guru mata pelajaarn IPS dalam 
menciptakan suasana belajar yang aman, 
nyaman, tertib dan menyenangkan seperti: 
memberikan motivasi kepada siswa agar 
siswa lebih giat belajar, memberikan teguran 
pada siswa yang menggangu siswa yang lain 
dalam belajar, menunjukkan sikap yang akrab 
dengan cara memberikan teguran dengan 
sapaan yang menyenangkan, menciptakan 
hubungan yang harmonis, memberikan 
kesempatan pada siswa bertanya pada saat 
proses belajar mengajar berlangsung. 
 
2. Hasil Belajar 
  Hasil belajar merupakan suatu 
perolehan perilaku untuk membantu 
kecakapan, kebiasaan, sikap, penguasaan dan 
penghargaan dalam individu belajar. Sejalan 
dengan pendapat Slameto (2013:22) bahwa 
Hasil belajar merupakan tingkat penguasaan 
yang telah dicapai oleh siswa setelah 
mengikuti pelajaran dengan tujuan yang telah 
ditetapkan. Sedangkan menurut Nana Sudjana  
(2010:22) Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
menerima pengalaman belajarnya. Jadi, hasil 
belajar adalah kemampuan siswa dalam 
menguasai teori atau materi yang ditunjukkan 
dari nilai rata-rata empat kali ulangan harian 
siswa mata pelajaran IPS kelas VIII A SMP 
Negeri 21 Pontianak Tahun Ajaran 
2018/2019. 
Berdasarkan daftar Nilai Rata-rata 
Ulangan Harian Mata Pelajaran IPS Kelas 
VIII SMP Negeri 21 Pontianak, peneliti 
sajikan dalam pengolahan data sebagai 
variabel terikat, dapat dijelaskan bahwa hasil 
belajar yang diperoleh dari nilai rata-rata 
empat kali ulangan harian siswa mata 
pelajaran IPS kelas VIII A SMP Negeri 21 
Pontianak Tahun Ajaran 2018/2019 hanya 
mencapai 58,30. Hasil belajar tersebut 
dikategorikan tidak tuntas atau masih dibawah 
standar yang telah ditetapkan oleh SMP 
Negeri 21 Pontianak yaitu 75. 
Berdasarkan hasil belajar tersebut banyak 
siswa yang tidak mengalami ketuntasan dalam 
belajar dikarenakan  tidak semua siswa dapat 
mengikuti proses belajar dikarenakan tidak 
semua siswa dapat mengikuti proses belajar 
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mengajar secara optimal. Hal tersebut 
didukung dengan hasil observasi peneliti pada 
guru mata pelajaran IPS yang mengamati 
bahwa banyak siswa yang ribut dikelas pada 
saat belajar mengajar berlangsung, walaupun 
sudah ada usaha dari guru untuk menegur 
siswa dan pemberian penguatan dalam proses 
belajar mengajar berlangsung susana kelas 
tetap saja ribut apalagi pada waktu jam 
pelajaran, kenapa hal tersebut terjadi karena 
pada jam tersebut susana kelas panas pada 
waktu udara cerah. 
3. Hasil Perhitungan Statistik Pengaruh 
Iklim Belajar terhadap Hasil Belajar. 
Model Regresi Linier  
Untuk mengetahui model regresi linear 
antara iklim belajar terhadap hasil belajar 
siswa mata pelajaran IPS kelas VIII A SMP 
Negeri 21 Pontianak dengan asumsi data 
berdistribusi normal dengan level of 
significant sebesar 95%. Perhitungan 
dilakukan dengan menggunakan program 
komputer SPSS sehingga diperoleh hasil pada 
tabel berikut: 
 
Tabel 2 Perhitungan Regresi Linear 
Model Variabel Coefficients B 
A Konstan  0.095 
B Iklim belajar 0.895 
   
Berdasarkan tabel 2 diperoleh model atau 
persamaan regresi linear sebagai berikut: Y= 
0,095 + 0,895 X sehingga dapat dijelaskan 
sebagai berikut: (1) Konstanta regresi linear 
sebesar 0,095 menunjukkan pada saat iklim 
belajar tidak memiliki nilai nol, maka hasil 
belajar siswa kelas VIII A SMP Negeri 21 
Pontianak sebesar 0,095. (2) Arah Pengaruh 
dari persamaan diatas terlihat tanda positif 
(+), artinya bahwa antara iklim belajar dengan 
hasil belajar siswa terdapat pengaruh yang 
positif, dengan kata lain dengan adanya 
peningkatan variabel (x) Iklim Belajar maka 
juga meningkatkan variabel (Y) hasil belajar. 
(3) Koefisien regresi linear sebesar 0,895 
menunjukan bahwa pada saat iklim belajar 
meningkatkan sebesar satu satuan, maka hasil 
belajar siswa kelas VIII A SMP Negeri 21 
Pontianak meningkat sebesar  0.895. ini 
menunjukan bahwa terdapat koefisien regeresi 
yang positif antara iklim belajar terhadap hasil 
belajar siswa kelas VIII A SMP Negeri 21 
Pontianak. 
 
Analisis Varian (Anova) 
Untuk melakukan analisis varian 
(Anova) iklim belajar terhadap hasil belajar 
siswa kelas VIII A SMP Negeri 21 Pontianak 
menggunakan uji F yang dihitung 
menggunakan SPSS versi 22. Hasil 
perhitungan uji F ditunjukan pada tabel 
berikut:
 




Df Mean Square F 




34 141,540 - 
Total 6.159,000 35 - - 
 
Berdasarkan tabel 3 diperoleh nilai F 
atau F hitung sebesar 9,514 dengan derajat 
bebas (1;34) dan nilai peluang 0,05. Diperoleh 
F tabel sebesar 3,276, sehingga dapat diambil 
keputusan menolak Ho dan menerima Ha. 
Dengan demikain terdapat pengaruh yang 
signifikan antara iklim belajar terhadap hasil 







Analsis Indeks Determinasi (ID) 
Proses selanjutnya adalah mencari 
Indeks determinasi (R2). Berdasarkan 
perhitungan yang dilakukan dengan 
menggunakan program komputer SPss versi 
22, indeks determinasi (R2) diperoleh hasil 
berikut: 
 
Tabel 4 Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
The Estimate 
1 0,468a 0,219 0,196 11,897 
     
         Berdasarkan tabel 4 diperoleh indeks 
determinasi (R2) pengaruh antara  iklim 
belajar terhadap hasil belajar siswa kelas VIII 
A pada SMP Negeri 21 Pontianak sebesar 
0,219 atau 21,9% sedangkan sisanya sebesar 
0,781  atau 78,1 % di pengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 
seperti, partisipasi dari orang tua siswa, 
lingkungan sosial siswa, aspek fisik dan aspek 
fisikologi siswa.    
 
Pengujian Hipotesis 
Dalam penelitian ini dirumuskan dua 
hipotesis yakni hipotesis nol (Ho) dan 
Hipotesis alternatif (Ha) yang akan dibuktikan 
berdasarkan hasil perhitungan dan pengolahan 
data secara kuantitatif dengan kriteria sebagai 
berikut: (1) Jika hasil perhitungan T hitung 
lebih besar dari nilai T tabel pada tahap 
kepercayaan 95% dengan derajat kebebasan 
n-2 maka hasil penelitian signifikan dengan 
kata lain hipotesis alternatif (Ha) diterima dan 
Hipotesis nol (No) ditolak. (2) Jika hasil 
perhitungan T hitung lebih kecil dari nilai T 
tabel pada tahap kepercayaan 95% dengan 
derajat kebebasan n-2 maka hasil penelitian 
tidak signifikan dengan kata lain Hipotesis 
alternatif (Ha) ditolak dan Hipotesis nol (Nol) 
diterima. 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan 
dengan menggunakan program SPSS versi 22, 





Tabel 5 Pengujian Hipotesis 
Model T 
Konstan 0,005 
iklim belajar  3,084 
  
Berdasarkan tabel 5 pada baris “T” 
didapat hasil T hitung sebesar 3,084 dan nilai 
T tabel dengan taraf signifikan 0,05, 
sedangkan  degree of freendom (df) sebesar 
(n-2) atau 36-2=34, pada tabel satu sisi 
didapat angka 1,691. 
Berdasarkan kriteria pembuktian 
hipotesis tersebut, t hitung > t tabel atau 
3,0844 > 1,691. Berarti Hipotesis nol (Ho) 
ditolak dan Hipotesis alternatif (Ha) diterima, 
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 
seperti, partisipasi dari orang tua siswa, 
lingkungan sosial siswa, aspek fisik dan aspek 
fisikologi siswa. Ini membuktikan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara 
iklim belajar terhadap hasil belajar siswa mata 
pelajaran IPS kelas VIII A di SMP Negeri 21 
Pontianak. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dari 
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: (1) iklim belajar pada 
saat pembelajaran IPS di kelas VIII A SMP 
Negeri 21 Pontianak dalam kondisi yang 
terkendali dengan baik; (2) Berdasarkan hasil 
belajar siswa yang diambil dari rata-rata 
empat kali ulangan harian semester ganjil, 
rata-rata hasil belajar siswa kelas VIII A SMP 
Negeri 21 Pontianak hanya mencapai 58,30 
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dimana hasil belajar tersebut dikategorikan 
tidak tuntas atau masih dibawah standar yang 
ditetapkan oleh SMP negeri 21  Pontianak 
yaitu 75; (3) Berdasarkan hasil penelitian 
terdapat pengaruh antara iklim belajar siswa 
terhadap hasil belajar siswa; (4) Berdasarkan 
hasil penelitian besarnya pengaruh antara 
variabel bebas (X) yaitu iklim belajar dan 
variabel terikat (Y) yaitu hasil belajar siswa 
atau koefisien determinasi (R2) diperoleh 
sebesar 0,219 atau 21,9% dikategorikan 
rendah, sedangkan sisanya sebesar 0,781 atau 
78,1% dipengaruhi atau disebabkan oleh 
faktor-faktor lain yang tidak diteliti seperti, 
partisipasi dari orang tua siswa, lingkungan 
sosial siswa, aspek fisik dan aspek fisikologi 
siswa; (5) Berdasarkan hasil penelitian kriteria 
pembuktian hipotesis, t hitung > t tabel atau  
Saran 
Selain memberikan kesimpulan, 
peneliti juga membarikan beberapa saran 
antara lain: (1) Peranan orang tua dan guru 
sangat dominan dalam membentuk kerakter 
siswa sehingga harus dapat menempatkan 
dirinya sebagai panutan yang dapat memberi 
teladan yang baik di lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah, maupun lingkungan 
masyarakat; (2)Iklim belajar satu diantaranya 
ditunjang oleh sarana dan prasarana yang ada 
disekolah, maka dari itu perlu mengelolah 
dana pendidikan untuk meningkatkan mutu 
sarana dan prasarana pendidikan; (3) Bagi 
guru, terutama pada guru IPS kelas VIII A di 
SMP Negeri 21 Pontianak harus banyak 
menggunakan metode mengajar yang 
bervariasi, bila perlu mencoba pembelajaran 
di luar kelas, agar siswa merasakan suasana 
belajar yang tidak membosankan; (4) Bagi 
siswa, melihat dari hasil belajar siswa yang 
banyak mengalami ketidaktuntasan dalam 
belajar, siswa tersebut mengikuti remedial dan 
bagi siswa yang hasil belajarnya sudah tuntas 
tetap fokus meningkatkannya. 
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